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Abstract

In early adulthood, one of the developmental tasks is choosing a partner and preparing
for marriage. However, currently there are still many early adults who have not
prepared themselves to get married and one of the factors that influence an individual's
readiness to marry is personality and behavior. Personality and behavior are formed
from the perceptions, attitudes and values that individuals have regarding their family
background (having a divorced family). This research aims to determine the relationship
between perceptions of parental divorce and readiness to marry in early adulthood. The
sample in this study consisted of 100 people aged 18-25 years, whose parents were
divorced and unmarried. Data collection was carried out using two research
instruments, namely, the perception scale towards divorce and the readiness scale for
marriage. Hypothesis testing using product moment correlation analysis. The results
showed that there was a significant positive relationship between perceptions of parental
divorce and readiness to marry in early adulthood, r = 0.51 (p = 0.000). The more
positive the perception of parental divorce, the higher the readiness to marry in early
adulthood. The implication of this research is that early adult individuals are expected to
be able to view divorce from two points of view, both positive and negative, so that it
does not become a reason for individuals to postpone their marriage.
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Abstrak

Salah satu tugas perkembangan dewasa awal adalah memilih pasangan dan
mempersiapkan pernikahannya. Saat ini masih banyak orang dewasa awal yang masih
belum menyiapkan dirinya guna melangsungkan pernikahan dan salah satu faktor yang
mempengaruhi kesiapan menikah individu adalah kepribadian dan tingkah laku.
Kepribadian dan tingkah laku terbentuk dari adanya persepsi, sikap dan nilai yang
dimiliki individu terhadap latar belakang keluarganya (memiliki keluarga bercerai).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap
perceraian orang tua dengan kesiapan untuk menikah pada orang dewasa awal. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 100 orang berusia 18-25 tahun, memiliki orang tua yang
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bercerai dan belum menikah. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua
instrument penelitian yaitu, skala persepsi terhadap perceraian dan skala kesiapan
untuk menikah. Uji hipotesis menggunakan analisis korelasi produt moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
persepsi terhadap perceraian orang tua dengan kesiapan untuk menikah pada orang
dewasa awal, r = 0,51 (p = 0,000). Semakin positif persepsi terhadap perceraian orang
tua maka semakin tinggi kesiapan untuk menikah pada orang dewasa awal. Implikasi
dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal diharapkan dapat memandang
perceraian dari dua sudut pandang, baik dari sisi positif dan negatif sehingga tidak
menjadi alasan individu untuk menunda pernikahannya.

Kata kunci :

Dewasa Awal, Kesiapan untuk Menikah, Persepsi terhadap Perceraian.

Pendahuluan

Kasus perceraian yang terjadi di
Indonesia tercatat cukup tinggi, mengutip
data dari badan pusat statistik (BPS) pada
tahun 2021 kasus perceraian di Indonesia
mencapai  447.743  kasus.  Angka
perceraian ini terus meningkat setiap
tahunnya, hal ini dibuktikan menurut
data badan pusat statistik (BPS) yang
menyebutkan pada tahun 2022 naik
sebesar 15.31% dari tahun 2021 dengan
kasus perceraian mencapai 516.334%
kasus. Dari tingginya angka perceraian
tersebut, amat memungkinkan
memberikan dampak tersendiri terhadap
anak.

Bintari dan Suprapti (2019)
mengemukakan bahwa perceraian akan
memberikan dampak terhadap kondisi
psikologis anak seperti adanya rasa
trauma akibat perceraian orang tuanya,
merasa takut dan cemas dengan
kehidupan mereka setelah perceraian
terjadi. Salah satu ketakutan dan
kecemasan sebagai akibat dari perceraian
orang tua ketika memasuki fase dewasa
adalah  kekhawatiran individu vyang
nantinya akan menjalani kehidupan
pernikahan yang sama dengan kedua
orang tuanya. Dalam penelitian Huurre,
dkk (Bintari & Suprapti, 2019) yang

membahas mengenai dampak perceraian
orang tua terhadap kondisi psikologis
seseorang di periode dewasa
mengemukakan bahwa dampak
perceraian pada masa dewasa akan lebih
berpengaruh  terhadap  kesiapannya
untuk membangun sebuah hubungan
komitmen pernikahan. Individu memiliki
perasaan traumatis terhadap perceraian
dan cenderung tidak memiliki rasa
percaya untuk membangun sebuah
hubungan pernikahan.

Umumnya, individu yang berusia 18-
25 tahun berada di dewasa awal. Masa
dewasa awal adalah masa peralihan dari
remaja menuju dewasa, dimana individu
meninggalkan rumah dan memulai
pencarian identitas diri seperti mulai
bekerja, bergabung dalam kelompok
sosial yang serasi, memilih pasangan,
mempersiapkan pernikahan dan hidup
berkeluarga (Santrock, 2011).

Sari dan Sunarti, (2013)
mengemukakan bahwa kesiapan
menikah adalah salah satu tugas per-
kembangan dewasa awal sehingga
menikah akan lebih di pikirkan. Kesiapan
menikah dilakukan oleh perempuan dan
laki-laki untuk mencapai kehidupan
rumah tangga vyang bahagia dan
sejahtera. Namun, saat ini masih banyak
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individu dewasa awal yang masih belum
menyiapkan dirinya guna melangsungkan
pernikahan dan salah satu faktor yang
mempengaruhi kesiapan menikah
individu adalah keluarga asal atau latar
belakang  keluarga yang  meliputi
perceraian (Holman & Li, 1991).

Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aulia, Rifayanti dan Putri
(2021) mengenai persepsi pernikahan
menurut wanita dewasa awal yang orang
tuanya bercerai dengan menggunakan
metode kualitatif terhadap 4 subjek
menemukan bahwa hasil penelitian dari
subjek AB merupakan wanita dewasa
awal yang belum siap menikah dan
memiliki latar belakang masalah dan
konflik dengan keluarganya seperti
trauma akibat perceraian kedua orang
tua, keluarga yang tidak mendukung,
belum memperoleh jodoh, terlanjur
memikirkan karier dan ingin menjalani
kehidupan pribadi secara bebas. Subjek
DC merupakan wanita dewasa awal yang
belum siap menikah dan memiliki latar
belakang masalah dan konflik dengan
keluarganya seperti merasa sakit hati
ditinggalkan  sang  Ayah, terlanjur
memikirkan  pekerjaan  dan  ingin
menjalani kehidupan ekonomi yang lebih
baik. Subjek SH dan SN merupakan
wanita dewasa awal yang telah siap
menikah dan memiliki latar belakang
keluarga bercerai tidak membuatnya
enggan untuk menikah, masalah atau
konflik yang terjadi pada masa lalu
dijadikan pembelajaran dan menjadi
sebuah evaluasi untuk tidak melakukan
kesalahan yang sama seperti orang
tuanya. Boyer Penningtin dkk (Bintari dan
Suprapti., 2019) mengemukakan bahwa
dewasa awal yang berasal dari keluarga
bercerai memiliki harapan yang kurang
dan perasaan pesimis tentang kualitas
pernikahan mereka di masa depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini
pendekatan kuantitatif. Pengambilan
sampel menggunakan Teknik non
probability sampling dengan metode
purposive  sampling. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 100 responden
dengan rentang usia 18-25 tahun yang
terdiri dari 20 laki-laki dan 80
perempuan. Pengambilan data dilakukan
secara onlinen melalui google form.

Skala yang digunakan untuk
mengukur variabel persepsi terhadap
perceraian adalah skala yang dibuat
sendiri dari penulis dengan menggunakan
teori Walgito (2010) dengan aspek-aspek
diantaranya Kognisi, Afeksi dan Konasi.
Sedangkan skala yang digunakan untuk
mengukur variabel kesiapan untuk
menikah di susun sendiri oleh penulis
dengan menggunakan teori
Abdurrahman, Mudjiran, Ardi (2021)
yaitu, Kesiapan fisiologis, kesiapan
psikologis dan kesiapan sosial ekonomi

Teknik analisis yang digunakan adalah
product -moment pearson menggunakan
software SPSS 23. Selain itu, dilakukan
pengujian  tambahan  menggunakan
independent sample  T-Test untuk
membandingkan kelompok responden
yang didasarkan pada hipotesis
penelitian.

menggunakan

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Subjek dalam penelitian ini adalah
individu yang berada rentang usia 18-25
tahun, memiliki orang tua yang bercerai
(cerai hidup) dan belum menikah.
Responden vyang berusia 18 tahun
berjumlah 26 orang dengan presentase
27%, usia 19 tahun berjumlah 5 orang
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dengan presentase 5 %, usia 20 tahun
berjumlah 13 orang dengan presentase
13%, usia 21 tahun berjumlah 14 orang
dengan presentase 14%, usia 22 tahun
berjumlah 21 orang dengan presentase
21%, usia 23 tahun berjumlah 11 orang
dengan presentase 11%, usia 24 tahun
berjumlah 5 orang dengan presentase
5%, dan usia 25 tahun berjumlah 4 orang
dengan presentase 4%.

Tabel 1. Kategorisasi Data Variabel
Persepsi terhadap perceraian

Interval  Kategori Frekuensi Presentase
X245 Positif 88 88%

X< 45 Negatif 12 12%

Total 100 100%

Pada tabel di atas menunjukkan hasil
kategorisasi data persepsi terhadap
perceraian. Dari tabel di atas diketahui
bahwa terdapat 88 orang (88%) berada
pada kategori Positif dan 12 orang (12%)

berada pada kategori negatif.
Berdasarkan hasil pemaparan di atas,
diketahui bahwa responden dalam

penelitian ini paling banyak berada pada
tingkat persepsi terhadap perceraian
yang positif.

Tabel 2. Kategorisasi Data Variabel
Kesiapan untuk Menikah

Interval Kategori Frekuensi Presentase
70<X Tinggi 30 30%
44 <X>70 Sedang 68 68%
X<44 Rendah 2 2%
Total 100 100%

Pada tabel di atas menunjukkan hasil
kategorisasi data  kesiapan  untuk
menikah. Dari tabel di atas diketahui

bahwa terdapat 30 orang (30%) berada
pada kategori tinggi, 68 orang (68%)
berada pada kategori sedang, dan 2
orang (2%) berada pada kategori rendah.
Berdasarkan hasil pemaparan di atas,
diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini paling banyak berada pada
tingkat kesiapan untuk menikah yang
sedang.

Tabel 3. Normalitas

Kolmogrov-
Smirnov

Variabel Sig. Keterangan
Persepsi 0,200 Normal
terhadap

Perceraian

Kesiapan 0,200 Normal

untuk
Menikah

Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui
bahwa variabel persepsi terhadap
perceraian dan kesiapan untuk menikah
dengan nilai 0,200 dinyatakan signifikansi
karena p > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data persepsi terhadap perceraian
dan kesiapan untuk menikah memenuhi
asumsi berdistribusi normal.

Tabel 4. Linearitas Persepsi terhadap
Perceraian * Kesiapan untuk menikah

ANOVA
Tabel
Variabel Deviation Sig.  Keterangan
from
Linearity
Persepsi 0,667 0,000 Linear
terhadap
Perceraian
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Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa
nilai signifikansi untuk linearity adalah
0,000, dimana syarat linearitas yang
digunakan untuk nilai linearity adalah p <
0,05. Adapun nilai signifikansi untuk
deviant from linearity adalah 0,667,
dimana syarat lain untuk linearitas yang
digunakan untuk nilai deviant from
linearity adalah p > 0,05. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
persepsi terhadap perceraian dan
kesiapan  untuk menikah  memiliki
hubungan yang linear.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
ada hubungan antara persepsi terhadap
perceraian orang tua dengan kesiapan
untuk menikah pada orang dewasa awal
berusia 18-25 tahun. pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan uiji
korelasi Pearson Product Moment
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 23.
Hasil dari uji Hipotesis adalah sebagai
berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel r Sig. (2-
tailed)

Keterangan

Persepsi 0,51 0,000 Signifikan
terhadap
Perceraian
dan
Kesiapan
untuk

Menikah

Nilai  koefesien korelasi dalam
penelitian ini mengacu pada sugiyono
(2020), yaitu

Tabel 6. Indeks Koefesien Korelasi

Interval Kriteria
0,00-0, 199 Korelasi Sangat Rendah
0,20-0, 399 Korelasi Rendah

0,40-0, 599 Korelasi Sedang
0,60-0, 799 Korelasi Tinggi
0,80-1, 000 Korelasi Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan di dapatkan bahwa nilai r =
0,510, p = 0,000. Kaidah hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(p < 0,05) maka Ha diterima dan Hp
ditolak. Nilai signifikansi dalam penelitian
ini adalah 0,000 maka p < 0,05. Hasil uji

korelasi menunjukkan hubungan vyang
signifikan dan positif antara kedua
variabel. Nilai  koefesien korelasi

dinyatakan dengan nilai r sebesar 0,510.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa
korelasi antara kedua variabel tergolong
sedang.

Berdasarkan hasil diatas dapat di
simpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara
persepsi terhadap perceraian orang tua
dengan kesiapan untuk menikah pada
orang dewasa awal. Artinya, semakin
positif persepsi terhadap perceraian
orang tua, maka semakin tinggi kesiapan
untuk menikah pada orang dewasa awal.

Peneliti melakukan uji tambahan
untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan persepsi terhadap perceraian
dan kesiapan untuk menikah berdasarkan
jenis  kelamin antara laki-laki dan
perempuan. Uji perbandingan vyang
digunakan adalah Independent Sample T-
Test dengan bantuan IBM Statistics 23.

Tabel 7. Uji Perbandingan Persepsi
terhadap Perceraian Berdasarkan Jenis

Kelamin
Variabel Jenis Mean Sig  Ket
Kelamin
Persepsi Laki-laki 57,65 0,029 Sig
terhadap
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Perceraian Perempuan 53,33

Berdasarkan hasil pengujian T-test
diperoleh nilai signifikansi sebesar p =
0,029. Nilai signifikansi menunjukkan
bahwa p < 0,05, maka hal ini berarti
terdapat perbedaan vyang signifikan
persepsi terhadap perceraian orang tua
pada laki-laki dan perempuan. Dari hasil
uji yang dilakukan, diperoleh bahwa laki-
laki memiliki nilai mean sebesar 57,65
sedangkan pada perempuan memiliki
nilai mean sebesar 53,33. Hal ini
menunjukkan bahwa laki-laki memiliki
persepsi terhadap perceraian lebih positif
dibandingkan dengan perempuan.

Tabel 8. Uji Perbandingan Kesiapan untuk
Menikah Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Sig  Keterangan
Kelamin

Kesiapan Laki-laki 0,771 Tidak

untuk Signifikan
Menikah Perempuan

Berdasarkan hasil pengujian T-test
diperoleh nilai signifikansi sebesar p =
0,771. Nilai signifikansi menunjukkan
bahwa p > 0,05, maka hal ini berarti tidak
terdapat perbedaan vyang signifikan

antara kesiapan untuk menikah pada laki-
laki dan perempuan.

Pembahasan

Persepsi terhadap perceraian orang
tua termasuk dalam kategori positif.
Fauzia (2001) mengemukakan bahwa
Persepsi positif individu pada perceraian
orang tuanya, akan melahirkan sikap
positif pada kesiapan untuk menikah.
Begitu pun sebaliknya, persepsi negatif
individu pada perceraian orang tua akan
melahirkan sikap negatif pada persepsi
terhadap kesiapan untuk menikah. Hal ini

sejalan dengan penelitian Collardeau dan
Erhenberg (2016) pada 217 subjek
berusia 18-25 tahun yang menemukan
bahwa sikap positif atau negatif terhadap
pernikahan tersebut merupakan hasil
dari dampak perceraian kedua orang tua.
Hasil penelitian juga menunjukkan
tingkat kesiapan untuk menikah yang
sedang, yang berarti dewasa awal yang
menjadi korban perceraian tidak hanya
disebabkan dari faktor latar belakang
keluarga saja, tetapi ada faktor-faktor lain
yang menjadi penyebab dewasa awal
belum siap menikah.

Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aulia, Rifayanti dan Putri
(2021) mengenai persepsi pernikahan
menurut wanita dewasa awal yang orang
tuanya bercerai dengan menggunakan
metode kualitatif terhadao 4 subjek
menemukan bahwa hasil penelitian dari
subjek AB merupakan wanita dewasa
awal yang belum siap menikah dan
memiliki latar belakang masalah dan
konflik dengan keluarganya seperti
trauma akibat perceraian kedua orang
tua, keluarga yang tidak mendukung,
belum memperoleh jodoh, terlanjur
memikirkan karier dan ingin menjalani
kehidupan pribadi secara bebas. Subjek
DC merupakan wanita dewasa awal yang
belum siap menikah dan memiliki latar
belakang masalah dan konflik dengan
keluarganya seperti merasa sakit hati
ditinggalkan  sang  Ayah, terlanjur
memikirkan  pekerjaan  dan  ingin
menjalani kehidupan ekonomi yang lebih
baik. Subjek SH dan SN merupakan
wanita dewasa awal yang telah siap
menikah dan memiliki latar belakang
keluarga bercerai tidak membuatnya
enggan untuk menikah, masalah atau
konflik yang terjadi pada masa lalu
dijadikan pembelajaran dan menjadi
sebuah evaluasi untuk tidak melakukan
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kesalahan yang sama seperti orang
tuanya. Kategori sedang yang dimaksud
dari hasil penelitian ini adalah responden
memiliki tingkat kesiapan untuk menikah
tidak tinggi dan tidak juga rendah. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wulandari
(2020) terhadap 400 responden dewasa
awal yang menemukan bahwa terdapat
sekitar 44% responden yang memiliki
kesiapan menikah tinggi dan sebanyak
53,3% responden yang termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini dapat diartikan
bahwa sebagian besar mempersepsikan
dirinya telah cukup siap dalam menjalin
hubungan pernikahan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara persepsi terhadap perceraian
dengan kesiapan untuk menikah. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai
koefesien korelasi (r) sebesar 0,51
dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000
(p < 0,05) maka hipotesis diterima. Nilai
positif yang diperoleh dari nilai koefesien
korelasi menunjukkan bahwa arah
hubungan positif antara kedua variabel.
Semakin  positif  persepsi terhadap
perceraian orang tua, maka semakin

tinggi kesiapan untuk menikah pada
orang dewasa awal. Begitupun
sebaliknya, semakin negatif persepsi

terhadap perceraian orang tua, maka
semakin rendah kesiapan untuk menikah
pada orang dewasa awal. Dapat dilihat
bahwa hassil  pengujian  hipotesis
menunjukkan nilai koefesien korelasi
sebesar 0,51 vyang artinya terdapat
korelasi positif antara kedua variabel
yang tergolong sedang.

Hal tersebut didukung oleh penelitian
Fauzia (2001) terhadap 56 responden
korban perceraian orang tua yang
menyatakan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara persepsi terhadap
perceraian dengan kesiapan untuk

menikah pada remaja, dimana semakin
positif persepsi terhadap perceraian,
maka semakin tinggi kesiapan untuk
menikah. Hal ini menunjukkan bahwa jika
individu yang menjadi korban perceraian
memandang positif pada keputusan
orang tua mereka untuk bercerai maka
individu tersebut dapat mengambil
pelajaran dari pengalaman dan kesalahan
atau kekeliruan orang tua mereka di
masa lalu. Persepsi positif individu
tersebut akan menghasilkan suatu pola
perilaku atau sikap yang mengarah pada

kesiapan untuk menikah. Namun,
individu yang memiliki persepsi negatif
terhadap perceraian menganggap

perceraian itu hanya menyakitkan dan
menimbulkan penderitaan bagi mereka.
Keadaan seperti ini akhirnya
menimbulkan traumatis pada pernikahan
sehingga enggan untuk memikirkan yang
namanya pernikahan dan tidak memiliki
kesiapan untuk menikah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Bintari dan Suprapti (2019)
terhadap 64 subjek dewasa awal yang
memiliki orang tua bercerai menemukan
bahwa adanya hubungan sikap terhadap
pernikahan dengan kesiapan menikah
pada dewasa awal yang orang tuanya

bercerai. Bintari dan Suprapti (2019)
mengemukakan bahwa sikap individu
terhadap pernikahan terbentuk dari
adanya persepsi individu  dengan
pengetahuan-pengetahuan dan
keyakinan-keyakinan terhadap
pernikahan, dimana dengan adanya

pengetahuan dan keyakinan tersebut
individu akan mengevaluasi dan akan
memberikan respon terhadap pernikahan
yang telah dievalusinya. Mathis (2005)
mengemukakan bahwa sikap orang tua
terhadap perceraian mempengaruhi
sikap anak-anak terhadap perceraian.
Saat sikap orang tua terhadap perceraian
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lebih positif maka sikap anak dewasa
awal lebih positif begitupun sebaliknya,
saat sikap orang tua terhadap perceraian
negatif maka sikap dewasa awal lebih
negatif. Hasil penelitian Holman dan Li
(1997) menunjukkan bahwa semakin baik
dukungan dari orang-orang terdekat,
maka semakin baik pula persepsi individu
akan kesiapannya untuk menikah

Kesimpulan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah
dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
persepsi terhadap perceraian orang tua
dengan kesiapan untuk menikah pada
orang dewasa awal. Artinya, semakin
positif persepsi terhadap perceraian
orang tua maka semakin tinggi kesiapan
untuk menikah. Begitupun sebaliknya,
semakin negatif persepsi terhadap
perceraian orang tua, maka semakin
rendah kesiapan untuk menikah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
peneliti  mengajukan saran sebagai
berikut:

1. BagiIndividu Dewasa Awal
a. Bagi individu yang memiliki orang

tua vyang bercerai diharapkan
mampu memandang dari dua
sudut pandang sehingga bisa

menerima dan memiliki persepsi
positif atas pilihan orang tua
untuk bercerai.

b. Bagi individu yang belum dapat
menerima perceraian orang tua,
diharapkan dapat memikirkan
kembali dampak positif dan
negatif ketika pernikahan orang
tua tetap dipertahankan.

C. Bagi individu diharapkan tetap
menjaga  komunikasi  dengan

orang tua meskipun orang tua
telah bercerai.
d. Bagi individu dewasa awal perlu

mengikuti seminar dalam
meningkatkan kesiapan terhadap
pernikahan

2. Bagi Orang Tua
a. Bagi orang tua diharapkan mampu

mempertimbangkan kembali
keputusan perceraian yang
diambil  dengan memikirkan

dampaknya bagi anak.

b. Bagi orang tua yang telah bercerai
diharapkan mampu tetap menjaga
komunikasi terhadap anak dan
tetap ada bagi mereka.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti menyarankan agar
peneliti selanjutnya dapat
menggunakan  metode  yang
berbeda dalam mengeksplorasi
variabel persepsi terhadap

perceraian dan kesiapan untuk

menikah, untuk memperdalam
kedua variabel tersebut. Metode
lain yang disarankan untuk
digunakan yaitu mix method atau
kualitatif.

b. Peneliti  menyarankan  untuk
mempertimbangkan faktor

perceraian orang tua dan jenis
kelamin sebagai kriteria penentu
sehingga subjek lebih homogen.

Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini adalah
individu dewasa awal diharapkan dapat
memandang perceraian dari dua sudut
pandang, baik dari sisi positif dan negatif
sehingga tidak menjadi alasan individu
untuk menunda pernikahannya.
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